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PPARROMLY BARU PERTAMA KALI DAPAT BANTUAN

Polres Bantul Gelontorkan 35 Ton Beras
Pimpinan PPArromly, KH

Ahmad Zabidi Marzuki,

menyampaikan bantuan lo-

gistik tersebut untuk kebu-

tuhan santri di PP Arromly.

"Selama pandemi Covid-19,

baru kali ini ada droping be-

ras untuk kebutuhan santri

yang jumlahnya 50 anak,"

ungkapnya.

Menurut Ahmad Zabidi se-

lama ini untuk kebutuhan lo-

gistik mengandalkan pengi-

riman dari keluarga santri.

Sedangkan kegiatan rutin

pembelajaran agama tetap

lancar tidak terdampak ada-

nya pandemi Covid-19. Ten-

tang pemaparan Covid-19

ada beberapa santri yang di-

nyatakan positif, tapi sudah

selesai menjalani isoman.

Setelah menyerahkan

bantuan di Arromly, rom-

bongan sepeda motor Kapol-

res Bantul menuju ke Panti

Asuhan Yatim Piatu Al Dzi-

kro di Wukirsari dengan ke-

giatan yang sama menye-

rahkan bantuan beras. Di

panti asuhan itu terdapat 20

anak asuhan yang sedang

menjalani Isoman di panti

setempat. Dengan adanya

pandemi Covid-19, Al Dzikro

memang membutuhkan

bantuan logistik untuk

anak-anak panti.

Rombongan Kapolres

Bantul juga mendatangi ru-

mah seorang janda tanpa

anak, Sugiyem (75) yang

tinggal di hutan Wukirsari.

Bantuan beras tersebut di-

serahkan langsung oleh Ka-

polres Bantul di rumah

Sugiyem.

AKBP Ihsan SIK menge-

mukakan, hingga Jumat

(23/7) kemarin Polres Bantul

sudah membagikan beras

kepada warga terdampak

Covid-19 dan layak meneri-

ma bantuan sebanyak 25

ton. Sabtu dan Minggu (24-

25/7) pemberian bantuan di-

lanjutkan kepada pelaku

wisata, pelaku seni dan lain-

nya. "Kami target hingga

Minggu (25/7) Polres Bantul

sudah menggelontorkan

bantuan beras sebanyak 35

ton," ungkap Kapolres

Bantul. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Pondok Pesantren (PP)
Arromly Giriloyo Imogiri Bantul, Jumat
(23/7), menerima bantuan beras dari Polres
Bantul. Penyerahan bantuan diserahkan
Kapolres Bantul AKBP Ihsan SIK yang
datang mengendarai sepeda motor bersama
jajaran pejabat di Polres Bantul.

KR-Judiman

Rombongan Kapolres Bantul mendatangi lokasi un-

tuk penyerahan bantuan beras.

Kesmas Tingkatkan SDM Menuju Indonesia Emas
BANTUL (KR) - Visi

Indonesia Emas 2045 seba-
gai tahun yang diharapkan
Indonesia mampu mencapai
tujuan dan kesejahteraan,
unggul dalam berbagai
bidang dan menjadi negara
maju serta salah satu lima
kekuatan ekonomi dunia.
Tahun 2045 menjadi mo-
mentum bersejarah di mana
100 tahun usia berdirinya
Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). 

Alma Ata Graduate School
of Public Health, Universitas
Alma Ata, Dr Arif Sabta Aji kepada KR,
Jumat (23/7), menuturkan salah satu upa-
ya yang bisa kita lakukan adalah dengan
mempersiapkan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) Indonesia memiliki daya
saing global, serius, serta unggul dalam
berbagai bidang.

"Pada tahun 2045, Indonesia akan men-
dapatkan bonus demografi yaitu jumlah
penduduk Indonesia sebesar > 60%
memasuki usia produktif (15-64 tahun), se-
dangkan sisanya adalah tergolong pen-
duduk usia tidak produktif (di bawah 14
tahun dan di atas 65 tahun). Tentunya ke-
sempatan ini jika tidak diimbangi dengan
upaya yang serius dan terencana akan ter-
lewat begitu saja, bahkan dampaknya bisa
lebih berat dari yang bisa kita bayangkan,"
jelasnya.

Fase ini merupakan peluang bagus jika
bisa memanfaatkannya. Indonesia akan
menjadi salah satu lima kekuatan ekonomi
terbesar di dunia, tetapi jika kita tidak bisa
memanfaatkannya maka akan menjadi be-
ban berlipat untuk kestabilan NKRI, khu-
susnya di bidang kesehatan di masa de-
pan. Oleh karena itu, faktor kesehatan ma-
syarakat menjadi perhatian penting untuk
diperhatikan dan direncanakan mulai dari
sekarang.

"Generasi yang cerdas,
produktif, inovatif, dan memi-
liki daya saing global tidak
akan pernah terwujud jika
masyarakat tidak memiliki
kesehatan yang baik. Tinggi-
nya angka usia produktif ini
diiringi oleh tingginya risiko
masyarakat kita mengalami
berbagai macam masalah
kesehatan, seperti berkem-
bangnya penyakit tidak
menular yang dari tahun ke
tahun kian mengalami pe-
ningkatan," jelasnya.

Ledakan kelahiran pada
tahun 2020-2021 selama masa pandemi ini
dan kita masih belum bisa memastikan
sampai kapan pandemi ini berakhir menja-
di pertimbangan khusus. Disatu sisi kita
masih memiliki pekerjaan rumah yang
cukup banyak seperti mengatasi double
bahkan triple burden malnutrition, stunting,
dan masalah kekurangan zat gizi mikro,
mengatasi kemiskinan, dan kesenjangan
dalam akses pelayanan kesehatan. 

Jika tidak bisa memanfaatkan bonus de-
mografi ini di tahun 2045 maka dampak bu-
ruk menghantui masa depan Indonesia
seperti kemiskinan, kesehatan yang ren-
dah, beban ekonomi meningkat karena se-
makin banyak masyarakat yang ditang-
gung pemerintah akibat menderita
berbagai penyakit tidak menular, pengang-
guran, dan tingkat kriminalitas tinggi. 

"Oleh karena itu, upaya preventif dan
promotif untuk mencegah dan menurunkan
berbagai masalah kesehatan masyarakat
dengan menyasar kelompok usia produktif
dapat merubah perilaku masyarakat men-
jadi masyarakat yang megedepankan gaya
hidup sehat, produktif, dan mampu
melahirkan anak atau generasi penerus
yang sehat dan cerdas, unggul dalam
berbagai bidang, dan tidak stunting," tegas-
nya. (Aje)-f

KR-Rahajeng Pramesi

Dr Arif Sabta AjiDandim: Kami Hadir untuk Membantu Masyarakat
BANTUL (KR) - Koman-

dan Kodim (Dandim) 0729

Bantul Letkol Inf Agus Indra

Gunawan simbolis menye-

rahkan bantuan 5 ton beras

kepada warga Bantul.

Bantuan bagi warga ter-

dampak Covid-19 tersebut

akan didistribusikan ke 75

kalurahan di Kabupaten

Bantul. Selain itu Kodim

Bantul juga mengoptimal-

kan peran Babinsa di setiap

kalurahan di Bantul dalam

upaya memutus mata rantai

penyebaran  Covid-19.

"Kodim 0729 Bantul men-

dapat amanah untuk ber-

gerak, untuk berbagi me-

ngurangi beban masyara-

kat yang terdampak Covid -

19 khususnya di Kabupaten

Bantul," ujar Letkol Agus

Indra, Kamis (22/7)

Dijelaskan, Kodim Bantul

berkolaborasi dengan Polres

Bantul untuk bersama-

sama membantu masyara-

kat. Terdapat sekitar 5 ton

beras yang dibagikan dan

beberapa paket sembako

gabungan dari Kodim dan

Polres Bantul. "Kita akan

menyebar di 75 kalurahan

yang ada di Kabupaten

Bantul. Oleh karena itu

Kodim Bantul mengundang

Bapak Kepala Dinas Sosial

mudah-mudahan apa yang

akan kita bagikan ini jadi

barokah dapat mengurangi

beban masyarakat yang

terkena dampak atau terpa-

par Covid-19," ujarnya.

Letkol Agus Indra yakin

dan percaya Babinsa dan

Babinkamtibmas lebih ha-

fal daerah masing-masing.

Nanti silakan berkoordi-

nasi dengan instansi yang

ada di wilayahnya supaya

tidak terjadi penumpukan

bantuan. 

Selain itu dengan koordi-

nasi yang dilakukan semua

masyarakat bisa mendapat

pembagian. Bantuan bisa

diserahkan kepada warga

yang sedang melaksanakan

isoman, dapur umum. "Kita

semua berharap agar ma-

syarakat Bantul tetap tegar

menghadapi masa pandemi

ini dan mudah-mudahan ini

semuanya bisa segera ber-

lalu. Kami ada untuk mem-

bantu kesulitan masyara-

kat," ujarnya.          (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Letkol Inf Agus Indra Gunawan simbolis menyerah-

kan beras kepada warga.


